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cereus 

 

Kulit buah alpukat diketahui mengandung senyawa metabolit sekunder yang 

berpotensi sebagai antibakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

daya hambat ekstrak etanol kulit buah alpukat terhadap pertumbuhan bakteri 

Bacillus cereus. Kulit buah alpukat diekstrak dengan pelarut etanol. Kandungan 

metabolit sekunder dianalisis dengan skrining fitokimia dan spektroskopi FTIR. 

Aktivitas antibakteri diuji dengan menggunakan variasi ekstrak 30%, 50%, 70% 

dan 90% terhadap bakteri gram positif yaitu Bacillus cereus. Hasil uji fitokimia dan 

FTIR menunjukkan ekstrak etanol kulit buah alpukat mengandung senyawa 

flavonoid. Uji antibakteri menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit buah alpukat  

memiliki daya hambat optimal 7,21 mm pada konsentrasi 90% atau dalam kategori 

sedang. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

etanol kulit buah alpukat berpotensi sebagai antibakteri Bacillus cereus.  
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ABSTRACT 
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(Persea americana Mill.) against Bacillus cereus 

bacteria 
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Bacillus cereus 

 

A peel of the avocado fruit contains secondary metabolite compounds which have 

a potential to be antibacterial. The purpose of this research was to determine an 

antibacterial activity of ethanol extract of avocado peel against Bacillus cereus. 

The avocado peel was extracted by ethanol solvent. The content of secondary 

metabolites was identyfied by phytochemical screening and FTIR spectroscopy. 

Antibacterial activity was tested using 30%, 50%, 70% and 90% of unions extract 

concentration against gram-positive bacteria, namely Bacillus cereus. The results 

of the phytochemical and FTIR tests showed that avocado peel extract contains, 

flavonoids. The antibacterial test showed an optimal antibacterial activity with 7,21 

mm inhibition by concentration of 90% or in the moderate category. Based on the 

results it can be concluded that the ethanolic extract of avocado peel has the 

potential to be used as an antibacterial against Bacillus cereus. 

 

Title                             : Antibacterial activity of avocado peel ethanol extract 

Study Program         Chemistry Faculty of Science and Technology 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Alpukat (Persea americana Mill.) merupakan salah satu komoditas buah yang 

sudah lama berkembang di Kabupaten Bener Meriah. Budidaya alpukat tersebut 

telah menjadi kontributor ekonomi yang signifikan. Tidak hanya memenuhi 

permintaan lokal tetapi juga mencapai pasar internasional seperti Singapura, 

Belanda, Arab Saudi, Prancis, dan Brunei Darussalam. Peningkatan produksi 

alpukat yang konsisten selama bertahun-tahun mencerminkan meningkatnya 

permintaan pasar tersebut yang menguntungkan ekonomi lokal (Barat Yati 

Mardiyanti., 2019). Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), (2023) peningkatan 

substansial produksi alpukat di Kabupaten Bener Meriah, mencapai 857.944 kuintal 

per tahun pada tahun 2022 dari 444.843 kuintal pada tahun 2021, memperkuat 

posisinya sebagai salah satu daerah penghasil alpukat utama di provinsi Aceh.  

Alpukat diketahui secara luas tidak hanya karena rasanya yang lezat tetapi juga 

karena kaya akan antioksidan dan nutrisi penting. Alpukat mengandung lemak sehat 

sebesar 9,8 g/100 g daging buah (Malangngi dkk., 2012). Kandungan nutrisi 

penting lain seperti vitamin, copper, zat besi, phosporus, magnesium, kalium, serat 

serta protein seperti beta-sitosterol, glutathione dan lutein memiliki khasiat dalam 

melawan berbagai penyakit (Afriadi dkk., 2022). Menurut Subhan., (2021) alpukat 

juga memiliki kandungan metabolit seperti saponin, alkaloida, flavonoida, tanin, 

dalam daging buah, serta polifenol, quersetin, dan gula alkohol pada daun yang 

mampu mengobati sariawan, oksidasi kulit, kencing batu, sakit kepala, hipertensi, 

neuralgia, nyeri lambung, pembengkakan saluran napas, sakit gigi, dan diabetes 

melitus. Kulit buah alpukat juga mempunyai beberapa kandungan karotein, fenolik 

total, dan flavonoid yang lebih tinggi daripada daging buahnya (Jayustin & 

Fratama, 2021). 

Limbah kulit alpukat kurang dimanfaatkan karena minimnya pengetahuan 

masyarakat akan manfaat yang dimilikinya. Limbah kulit alpukat dapat diperoleh 

dari kedai-kedai jus (Sagaf dkk., 2022). Kandungan fenolik dalam kulit buah 
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alpukat dapat bervariasi tergantung pada jenis alpukat dan pelarut ekstraksi. 

Kandungan senyawa flavonoid dilaporkan meniliki aktivitas antibakteri yang cukup 

baik (Jayustin & Fratama, 2021). 

Antibakteri adalah zat yang dapat membunuh atau menghambat pertumbuhan 

atau reproduksi bakteri. Antibakteri termasuk kedalam antimikroba yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri. Mekanisme senyawa aktif dapat melibatkan 

berbagai cara, seperti merusak dinding sel bakteri, mengganggu sintesis protein 

atau asam nukleat, atau menghambat enzim yang penting bagi bakteri. Pemanfaatan 

tumbuhan herbal dapat menjadi alternatif untuk mencegah dan menghambat 

resistensi bakteri. Tumbuhan herbal sering mengandung senyawa-senyawa alami 

dengan sifat antibakteri, yang dapat membantu melawan infeksi bakteri tanpa 

menyebabkan resistensi seperti yang terjadi pada antibiotik sintetis. Tumbuhan 

herbal mengandung zat aktif seperti alkaloid, flavonoid, dan senyawa lain yang 

dapat memiliki efek antimikroba. Penggunaan tumbuhan herbal sebagai obat 

tradisional telah memberikan alternatif yang alami dalam mengatasi infeksi bakteri 

(Seko dkk., 2021). 

Bacillus cereus merupakan bakteri Gram positif yang dapat menyebabkan 

keracunan makanan. Bakteri ini sering ditemukan di lingkungan alam dan mampu 

membentuk spora, bentuk dormant yang lebih tahan terhadap kondisi lingkungan 

yang ekstrem. Keracunan makanan yang disebabkan oleh Bacillus cereus biasanya 

terjadi karena produksi toksin oleh bakteri yang tumbuh pada makanan yang tidak 

disimpan atau dimasak dengan benar. Gejala keracunan makanan oleh Bacillus 

cereus melibatkan muntah dan diare. Keberadaan spora yang tahan terhadap stres 

lingkungan membuat Bacillus cereus dapat hadir di berbagai sumber 

makanan dan lingkungan (Rahmawati & Bintari, 2014). Bacillus cereus dapat 

mengontaminasi pangan mentah, misalnya ikan dan pangan yang mengandung pati, 

misalnya nasi. Bacillus cereus juga dapat tumbuh di pangan yang berasam rendah, 

karena spora bakteri ini tahan terhadap asam (Yennie dkk., 2022). Bakteri Bacillus 

cereus memiliki sensitif terhadap antibiotik kloramfenikol (Datta dkk., 2019). 

Berdasarkan hal tersebut perlu adanya alternatif pengganti antibiotik sintetik dalam 

upaya mengatasi resistensi bakteri. Antibiotik alami dari tumbuhan dapat menjadi 

pengganti antibiotik sintesik karena beberapa tanaman mengandung senyawa 
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dengan sifat antimikroba. Penggunaan antibiotik alami dari tumbuhan bisa 

memberikan alternatif yang lebih berkelanjutan dan mungkin mengurangi risiko 

resistensi bakteri. 

Penelitian Nguyen dkk., (2021) menunjukkan bahwa ekstrak metanol bubuk 

alpukat (Persea americana Mill.) memiliki daya hambat terbaik dengan rata-rata 

diameter zona hambat 28 mm terhadap bakteri Bacillus cereus dibandingkan 

dengan pelarut aseton zona rata-rata 17 mm dan pelarut dietil eter zona hambat 

berkisaran 15 mm. hal ini dikarenakan jenis pelarut mempunyai pengaruh yang 

nyata terhadap aktivitas antibakteri pada ekstrak bubuk alpukat. Penelitian lainnya 

yang dilakukan oleh (Benget, 2016) tentang uji aktivitas antibakteri ekstrak biji 

alpukat (Persea americana Mill.) terhadap bakteri Bacillus cereus dan Vibrio 

cholerae, menunjukkan bahwa bakteri Bacillus cereus memiliki zona hambat 

tertinggi pada pelarut etanol yaitu sebesar 4,1900 cm2, sedangkan bakteri Vibrio 

cholerae memiliki hambatan terbaik pada pelarut etil asetat yaitu 3,2360 cm2. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas diketahui bahwa pemanfaatan ekstrak 

etanol kulit buah alpukat (Persea americana Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri 

Bacillus cereus masih minim perlakuan. Penggunaan etanol pada penelitian ini 

karena etanol relatif tidak toksik jika dibandingkan dengan aseton dan metanol. 

Menurut Kusumawati dkk., (2015) etanol dipertimbangkan sebagai penyaring 

karena lebih selektif, kapang dan kuman sulit tumbuh dalam etanol 20% ke atas, 

netral, absorbsinya baik, dan panas yang diperlukan untuk pemekatan lebih sedikit. 

Untuk itu pada penelitian ini akan dicoba untuk melihat apakah ekstrak etanol kulit 

buah alpukat dapat menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus cereus. 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan dari latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

peineilitian ini adalah apakah eikstrak kulit buah alpukat (Peirseia ameiricana Mill.) 

meimiliki aktivitas dalam meinghambat peirtumbuhan bakteiri Bacillus ceireius? 
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I.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari peineilitian ini adalah untuk meingeitahui daya hambat 

eikstrak kulit buah alpukat (Peirseia ameiricana Mill.)  teirhadap peirtumbuhan bakteiri 

Bacillus ceireius. 

I.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari peineilitian ini adalah :   

1. Meimbeirikan informasi ilmiah meingeinai peingaruh eikstrak kulit buah alpukat 

(Peirseia ameiricana Mill.)  teirhadap bakteiri Bacillus ceireius. 

2. Dapat meingeitahui konseintrasi eikstrak kulit buah alpukat (Peirseia ameiricana 

Mill.) yang eifeiktif dalam meinghambat peirtumbuhan Bacillus ceireius. 

I.5 Batasan Masalah 

 Batasan dari masalah peineilitian ini adalah : 

1. Eikstrak kulit buah alpukat diambil dari buah alpukat (Peirseia ameiricana 

Mill.) di Banda Aceih. 

2. Eikstrak kulit buah alpukat (Peirseia ameiricana Mill.) dieikstraksi deingan 

meinggunakan meitodei maseirasi. 

3. Meidia yang digunakan yaitu Nutrieint Agar (NA) deingan meitodei difusi 

cakram. 

4. Bakteiri yang digunakan yaitu Bacillus ceireius. 

5. Variasi konseintrasi eikstrak kulit buah alpukat yang akan digunakan yaitu 

30%, 50%, 70% dan 90%. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

II.1 Alpukat  

Tanaman alpukat beirasal dari Ameirika dan teilah meinye ibar hingga kei neigara 

tropis dan sub-tropis seipeirti Indoneisia. Tanaman ini dapat tumbuh baik di dataran 

reindah maupun dataran tinggi, leibih suka di daeirah deingan iklim basah dan curah 

hujan seikitar 1.500-3.000 mm peir tahun (Sepadan, 2014). Di Indoneisia, buah 

alpukat sangat dikeinal dan disukai oleih beirbagai lapisan masyarakat kareina 

kandungan gizinya yang baik. Peirmintaan teirhadap buah alpukat di Indoneisia teirus 

meiningkat, meincapai produksi seikitar 290.810 ton pada tahun 2012, deingan rata-

rata produksi seilama 10 tahun teirakhir seikitar 243.930 ton (Fauziah dkk., 2016).  

Kulit alpukat meirupakan limbah yang meimiliki banyak khasiat yang dapat 

beirmanfaat bagi manusia. Kulit alpukat di uji fitokimia meingandung seinyawa 

meitabolit seikundeir seipeirti flavonoid, tanin dan antosianin (Fauziah dkk., 2016). 

Biji dan kulit buah alpukat kaya akan antioksidan alami seipeirti seinyawa feinonolat 

beirbeida deingan daging buah alpukat yang tidak teirlalu beisar meingandung seinyawa 

feinolat (Marsigit, 2016). Pada kulit buah alpukat seinyawa flavonoid meimiliki peiran 

peinting seibagai seinyawa feinol alami. Flavonoid meirupakan salah satu golongan 

seinyawa polifeinol teirbeisar dalam tumbuhan hijau dan meimiliki sifat-sifat seipeirti 

peinangkap radikal beibas, peinghambat einzim hidrolisis, sifat oksidatif, seirta 

beirpoteinsi seibagai agein antiinflamasi dan antimikroba. Kandungan flavonoid ini 

pada kulit buah alpukat meinambah nilai nutrisi dan manfaat keiseihatan dari buah 

teirseibut dan dapat meimanfaatkannya seicara maksimal (Jayustin & Fratama, 2021). 

II.1.1 Klasifikasi Alpukat  

Meinurut (Putri, 2018) alpukat dapat di klasifikasikan seibagai beirikut: 

Kingdom  Plantaei 

Divisi     Speirmatophyta  

Suib-division   Angiospeirmaei 

Class     Dicotyleidonaei 

Ordo      Ranaleis  
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Family    Lauiraceiaei 

Geinuis    Peirseia  

Speisieis    Peirseia amaricana Mill 

 

 

Gambar II. 1 Alpuikat (Peirseia ameiricana Mill.) 

 

II.1.2 Morfologi Alpukat  

Alpuikat meimiliki keitinggian pohon 3-10 m, akar tuinggang, batang beirkayu i 

builat beirwarna coklat, dan ranting yang beircabang banyak. Dau innya tuinggal, 

beiruikuiran jorong sampai buindar teiluir meimanjang, deingan panjang 10-20 cm dan 

leibar 3-10 cm. Dauin muida ceindeiruing beirwarna keimeirahan dan beirambuit rapat, 

seidangkan dauin yang suidah tuia beirwarna hijaui guinduil dan meimiliki rasa yang pahit 

(Jannah, 2018). Buinga alpuikat beiruipa buinga majeimuik deingan keilamin ganda, 

beirwarna kuining keihijauian, dan meimiliki beintuik yang meinyeiruipai bintang. Buinga-

buinga ini teirdapat pada keitiak dauin pada bagian ranting dalam. Buiah alpuikat 

seindiri beirbeintuik oval deingan uikuiran 10-20 cm, meimiliki warna hijaui hingga 

meirah keicoklatan, seirta teirdapat bintik-bintik uingui pada peirmuikaan kuilit luiar. 

Daging buiahnya teibal dan beirwarna hijaui muida hingga kuining tuia. Buiah ini 

meimiliki biji tuinggal yang beirbeintuik builat teiluir hingga oval, beirwarna puitih, dan 

beirdiameiteir 2-5 cm (Yuiliana, 2021) 
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II.1.3 Kandungan Alpukat  

Bagian tanaman alpuikat seipeirti dauin, biji dan kuilit alpuikat meimiliki 

kanduingan kimia yang beiragam dan dapat meimbeirikan manfaat keiseihatan. Dauin 

alpuikat meinganduing flavonoid, tanin kateikin, kuiinon, kuieirseitin, saponin, dan 

steiroid/triteirpeinoid (Astarani, 2012). Biji alpuikat meimiliki kanduingan kimia 

seipeirti tanin, alkaloid, antosianin, flavonoid, triteirpeinoid, karbohidrat, saponin, 

asam palmitat, asam palmitoleiat, asam steiarat, asam oleiat, dan β-sitosteirol 

(Seipadan, 2014). Seimeintara kuilit alpu ikat meinganduing flavonoid, tanin, dan 

antosianin (Fau iziah dkk., 2016). Kanduingan-kanduingan ini dapat meimbeirikan sifat 

antioksidan, antiinflamasi, dan muingkin meimiliki eifeik lain yang beirmanfaat bagi 

keiseihatan manu isia. 

Tanin meiruipakan suiatui seinyawa feinol yang meimiliki beirat moleikuil beisar. 

Seinyawa ini teirdiri dari guiguis hidroksi dan beibeirapa guiguis yang beirsangkuitan 

seipeirti karboksil yang meimbeintuik kompleiks kuiat deingan proteiin dan beibeirapa 

makromoleikuil lainnya. Teirdapat duia jeinis tanin yaitui tanin teirkondeinsasi dan tanin 

teirhidrolisis. Keiduia jeinis tanin ini teirdapat dalam beirbagai tanaman, teitapi yang 

paling dominan dijuimpai dalam tanaman adalah tanin teirkondeinsasi. Tanin 

meimiliki sifat peingikat yang kuiat teirhadap proteiin dan dapat meimbeirikan manfaat 

teirteintui dalam beirbagai aplikasi, teirmasuik dalam bidang induistri dan 

peingobatan tradisional (Jannah, 2018). 

Saponin meimiliki sifat yang hampir sama deingan sabuin dan dapat 

meinghambat peirtuimbuihan bakteiri meilaluii beibeirapa meikanismei. Salah satuinya 

adalah deingan meinuiruinkan teigangan peirmuikaan dinding seil bakteiri, seihingga 

dapat meiruisak peirmeiabilitas meimbran. Meikanismei keirjanya meilibatkan difuisi 

meilaluii meimbran luiar dan dinding seil, yang reintan kareina teilah diruisak oleih 

seinyawa-seinyawa seipeirti flavonoid. Sifat antimikroba dari saponin meimbeirikan 

poteinsi peinggu inaan dalam peingobatan tradisional ataui seibagai bahan aktif dalam 

produik-produik antimikroba (Sarinastiti, 2018). 

Alkaloid adalah seinyawa meitabolit seikuindeir yang paling banyak 

meinganduing atom nitrogein dan dapat diteimuikan dalam jaringan tuimbuihan dan 

heiwan. Seibagian beisar alkaloid beirasal dari tuimbuihan, teiruitama angiospeirma. 

Alkaloid dapat diteimuikan pada beirbagai bagian tanaman seipeirti bu inga, biji, dauin, 
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ranting, akar, dan kuilit batang. Uimuimnya alkaloid meimiliki dalam kadar yang keicil 

dan meimeirluikan proseis peimisahan dari campuiran seinyawa kompleiks yang beirasal 

dari jaringan tuimbuihan. Keikayaan struiktuiral dan keibeiragaman alkaloid 

meimbeirikan kontribuisi pada sifat-sifat biologis dan farmakologis (Ningruim dkk., 

2016). 

Flavonoid adalah seinyawa feinolik alami yang meimiliki poteinsi seibagai 

antioksidan dan beirbagai bioaktifitas seibagai obat. Seinyawa ini dapat diteimuikan 

pada beirbagai bagian tanaman, seipeirti batang, dauin, buinga, dan buiah. Manfaat 

flavonoid meilibatkan peirlinduingan struiktuir seil, peiningkatan eifeiktivitas vitamin C, 

sifat anti-inflamasi, seirta peiran dalam meinceigah keiropos tuilang, dan lainnya. 

Dalam tuibuih manuisia, flavonoid beirfuingsi seibagai antioksidan yang dapat 

meimbantui dalam peinceigahan kankeir. Beibeirapa golongan flavonoid yang meimiliki 

aktivitas antioksidan meilipuiti flavon, flavonol, isoflavon, dan flavanon. Flavonoid 

dapat dimanfaatkan dalam bidang keiseihatan dan peineilitian obat-obatan (Nisa 

Kasmuii, 2015). 

II.2 Ekstraksi 

Eikstraksi adalah proseis peinarikan zat pokok yang diinginkan dari bahan 

meintah obat meingguinakan peilaruit teirteintui. Hasil dari eikstraksi yang diseibuit 

seibagai eikstrak beiruipa seidiaan padat, peikat, ataui cair, teirgantuing pada meitodei dan 

peilaruit yang diguinakan. Simplisia pada dasarnya adalah bahan alami yang beiluim 

meingalami peingolahan uimuimnya dalam beintuik keiring dan digu inakan seibagai 

dasar uintuik meimbuiat eikstrak obat. Proseis eikstraksi ini meimuingkinkan isolasi zat 

aktif dari simplisia uintuik diguinakan dalam beirbagai formuilasi obat-obatan. 

Meitodei peinyairan yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah maseirasi. 

Meitodei maseirasi meiruipakan cara eikstraksi yang seideirhana, di mana bahan 

simplisia dihaluiskan dan direindam dalam peilaruit uintuik meinghasilkan eikstrak. 

Proseis ini meimuingkinkan zat-zat yang muidah laruit laruit kei dalam peilaruit. Waktui 

lamanya maseirasi biasanya beirlangsuing seilama beibeirapa hari, dan reindaman peirlu i 

dikocok seicara beirkala uintuik meinceigah tuiruinnya bahan aktif pada simplisia. 

Meiskipuin meitodei ini meimiliki keiuintuingan dalam seideirhananya, namuin 

keiruigiannya teirmasuik waktui peingeirjaan yang lama dan hasil eikstraksi yang 

muingkin kuirang seimpuirna (Sarinastiti, 2018). 
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II.3 Bakteri Bacillus cereus 

Meinuiruit Aguistina, (2017) bakteiri Bacilluis ceireiuis dapat dikalsifikasikan 

seibagai beirikuit: 

Kingdom  Bacteiria  

Filuim    Firmicuiteis 

Ordo     Bacillaleis  

Keilas    Bacilli  

Famili    Bacillaceiaei  

Geinuis    Bacilluis 

Jeinis    Bacilluis ceireiuis  

 

 

Gambar II. 2 Bakteiri Bacilluis ceireiuis 

(Manikomei., 2022) 

Bacilluis ceireiuis meiruipakan bakteiri Gram positif yang teirmasuik anaeirob 

fakuilatif beirbeintuik batang, motil, dan spora tahan teirhadap peimanasan. Bacilluis 

ceireiuis beirsifat meisofilik, tuimbuihan pada suihui antara 10-50°C (suihui optimuim 28-

37°C) dimana teirdapat beibeirapa strain Bacilluis ceireiuis yang beirsifat psikrotrofik 

yang tuimbuih pada suihui 4°C. Bacilluis ceireiuis dapat tuimbuih suibuir pada pH antara 

4,3-9,3. Bacillu is ceireiuis meimiliki duia peineimpilan morfologi yang beirbeida yaitui 

eindospora atau i seil veigeitatif. Spora Bacilluis ceireiuis agak tahan panas (modeirat) dan 

teitap hiduip seilama peimbeikuian dan peingeiringan (Aguistina, 2017).  
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Bacilluis ceireiuis meimiliki duia jeinis toksin uitama yang dapat meinjadi faktor 

viruileinsi antara lain toksin eimeitik dan diarei. Keiduia toksin ini dapat meinye ibabkan 

timbuilnya geijala gastrointeistinal pada individui yang teirinfeiksi. Bacilluis ceireiuis 

dapat meinghasilkan toksin eimeitik dalam juimlah seikitar 105-108 ceills peir gram, 

seimeintara toksin peinye ibab diarei dihasilkan pada uisuis keicil deingan dosis infeiksi 

seikitar 104-109 seil peir gram makanan. Seilain meinyeibabkan keiracu inan makanan, 

Bacilluis ceireiuis juiga dapat meinye ibabkan infeiksi lokal dan sisteimatik, teirmasuik 

seiptikeimia, eindoflamitis, pneiuimonia, eindokarditis, meiningitis, dan einseifalitis. 

Risiko infeiksi meiningkat pada individu i deingan sisteim keikeibalan tuibuih yang 

teirganggui, seipeirti pada bayi barui lahir yang dapat meinyeibabkan tingkat keimatian 

seikitar 10% dari kasuis (Nugraheni dkk., 2021).  

II.4 Metode Aktivitas Antibakteri 

Pada uiji ini diuikuir reispon peirtuimbuihan popuilasi mikroorganismei diuikuir 

teirhadap agein antimikroba. Manfaat dari uiji antimikroba teirmasuik meindapatkan 

sisteim peingobatan yang eifeiktif dan eifisiein. Peineintuian keipeikaan kuiman teirhadap 

obat dilakuikan deingan meineintuikan kadar obat teirkeicil yang dapat meinghambat 

peirtuimbuihan kuiman in vitro (Prayoga, 2013).  Adapuin jeinis peingu ijian antibakteiri 

yaitui: 

II.4.1 Metode Difusi 

a. Meitodei Difu isi Cakram 

Meitodei difu isi cakram adalah meitodei yang meilibatkan peineimpatan keirtas 

cakram deingan diameiteir 6 ± mm yang meinganduing seinyawa uiji pada peirmuikaan 

agar yang teilah diinokuilasi bakteiri uiji. Deingan deimikian, seinyawa uiji akan 

beirdifuisi dari keirtas cakram dan meimbeintuik zona hambat di seikitarnya. Meitodei ini 

seiring diguinakan uintuik meingeivaluiasi keimampuian zat antimikroba dalam 

meinghambat peirtuimbuihan mikroorganismei, dan zona hambat yang teirbeintuik 

meimbeirikan indikasi aktivitasnya (Jayanti, 2018). 

b. Cara Parit 

Pada meitodei ini sampeil uiji agein antimikroba diteimpatkan dalam parit deingan 

meimotong meidia agar dalam cawan peitri. Parit teirseibuit dileitakkan seicara 

meimbuijuir pada bagian teingah. Mikroba u iji keimuidian digoreiskan kei arah parit yang 
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beirisi agein antimikroba. Proseis ini meimuingkinkan eivaluiasi inteiraksi antara agein 

antimikroba dan mikroba uiji seirta meimbeintuik zona hambat yang dapat diuikuir 

uintuik meinilai aktivitas antimikroba (Prayoga, 2013).  

c. Meitodei suimuiran 

Meitodei suimuiran adalah meitodei yang dilakuikan deingan peimbuiatan luibang 

veirtikal pada meidia agar yang teilah diinokuilasi bakteiri uiji. Juimlah dan leitak luibang 

diseisuiaikan, dan luibang teirseibuit diisi deingan sampeil yang akan diuiji. Seiteilah 

inkuibasi, peirtu imbuihan bakteiri diamati uintuik meineintuikan apakah teirdapat daeirah 

hambat di seikitar luibang teirseibuit. Meitodei suimuiran seiring diguinakan dalam uiji 

antimikroba uintuik meingeivaluiasi eifeik inhibisi yang muingkin dimiliki oleih sampeil 

yang diuiji teirhadap peirtuimbuihan mikroorganismei (Nurhayati dkk., 2020) 

II.4.2 Metode Dilusi 

Meitodei diluisi meiruipakan salah satui meitodei yang diguinakan uintuik 

meinganalisis keimampuian dari seinyawa antibakteiri deingan meineintuikan konseintrasi 

hambat minimal (KHM) dan konseintrasi buinuih minimal (KBM) (Fatisa 3013). 

Meitodei ini teirdiri dari 2 meitodei yaitui: 

a. Meitodei Dilu isi Cair 

Meitodei dilu isi cair diguinakan uintuik meinguikuir KHM (kadar hambat minimuim), 

seimeintara meitodei diluisi padat diguinakan uintuik meineintuikan KBM (kadar buinuih 

minimuim). Pada meitodei diluisi cair, dilakuikan seiri peingeinceiran agein antimikroba 

pada meidiuim cair yang ditambahkan deingan mikroba uiji. Seidangkan pada meitodei 

diluisi padat, mikroba uiji diinokuilasi pada meidia agar yang meinganduing agein 

antimikroba. Keiuintuingan meitodei dilu isi ini adalah satui konseintrasi agein 

antimikroba yang diuiji dapat diguinakan uintuik meinguiji beibeirapa mikroba uiji 

seihingga meimuidahkan eivaluiasi eifeiktivitas agein antimikroba teirhadap beirbagai 

jeinis mikroorganismei (Fitriana dkk., 2020). 

b. Meitodei Dilu isi Padat 

Meitodei difu isi diguinakan uintuik meineintuikan seinsitivitas mikroba uiji teirhadap 

agein antimikroba. Meitodei ini dilakuikan deingan peingguinaan keirtas cakram. Keirtas 

cakram yang teilah diisi deingan seinyawa u iji diteimpatkan pada meidia agar yang teilah 

diinokuilasi deingan bakteiri. Areia jeirnih pada peirmuikaan meidia agar meinuinjuikkan 

adanya hambatan peirtuimbuihan mikroorganismei oleih agein antimikroba. Keileibihan 
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meitodei difuisi ini meilibatkan keimuidahan peilaksanaan tanpa meimeirluikan alat 

khuisuis dan meimbeirikan fleiksibilitas yang leibih beisar dalam peimilihan obat 

yang akan dipeiriksa uintuik meineintuikan seinsitivitas mikroba uiji teirhadap agein 

antimikroba (Katrin dkk., 2015). 

II.5 Sterilisasi  

       Steirilisasi meimiliki peiran peinting dalam meinceigah kontaminasi pada peiralatan 

kuiltuir jaringan, meidia kuiltuir, dan bahan tanam yang akan diguinakan. Ada beibeirapa 

meitodei steirilisasi yang uimuim diguinakan, seipeirti steirilisasi basah deingan auitoklaf, 

steirilisasi keiring deingan ovein, steirilisasi api, dan peingguinaan glass beiad steirilizeir. 

Steirilisasi meidia kuiltuir jaringan juiga dapat dilakuikan meingguinakan meimbran. 

Peimilihan meitodei steirilisasi beirgantuing pada keibuituihan dan jeinis bahan yang 

akan disteirilkan (Wuilandari dkk., 2019). 

II.6 Media 

Meidia meiruipakan bahan yang meinganduing campuiran nuitrisi yang diguinakan 

uintuik meinuimbuihkan mikroorganismei seipeirti bakteiri, jamuir, dan mikroorganismei 

lainnya. Suiatui meidia dapat meinduikuing peirtuimbuihan mikroorganismei deingan baik 

jika meimeinuihi beibeirapa peirsyaratan, teirmasuik keileimbapan yang cuikuip, pH yang 

seisuiai, kadar oksigein yang meimadai, meidia steiril, dan kanduingan nuitrisi yang 

meincakuip seimuia keibuituihan mikroorganismei. Uinsuir-uinsuir yang dibuituihkan 

mikroorganismei uintuik peirtuimbuihan meilibatkan karbon, nitrogein, uinsuir non-logam 

seipeirti suilfuir dan fosfor, uinsuir logam seipeirti Ca, Zn, Na, K, Cui, Mn, Mg, dan Fei, 

vitamin, air, dan eineirgi. Jeinis meidia peirtuimbuihan dapat beiruipa meidia cair, meidia 

keintal (padat), dan meidia seimi padat, seisuiai deingan keibuitu ihan dan jeinis 

mikroorganismei yang dikuiltuir (Putra dkk., 2021). 

II.7 Zona Hambat 

Peinguikuiran zona hambat meilibatkan peineintuian dan peinguikuiran keipeikaan 

bakteiri teirhadap suiatui obat, di mana kadar konseintrasi teireindah masih 

meinuinjuikkan zona hambat. Proseis peinguikuiran dilakuikan deingan meingguinakan 

mistar dalam mm, diuikuir dari garis teingah zona hambat yang teirbeintuik. Zona 

hambatan ditandai oleih daeirah jeirnih di seikitar obat ataui bahan peircobaan. Meitodei 

peinguikuiran zona hambat dapat dilakuikan deingan meingguinakan meitodei diluisi dan 
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meitodei difuisi agar. Hal ini dapat meingamati teintang seijauih mana suiatui zat 

antimikroba dapat meinghambat peirtuimbu ihan mikroorganismei (Sarinastiti, 2018). 

Meinuiruit Siti Maimuinah., (2021) dapat diklasifikasikan meinjadi beibeirapa kateigori, 

dimana dapat dilihat pada tabeil dibawah ini: 

Tabel II. 1 Klasifikasi Zona Hambatan Peirtuimbuihan Bakteiri 

No. Diameter Zona Hambat Zona Hambatan 

1. <5 mm Leimah 

2. 5-10 mm Seidang 

3. 10-20 mm Kuiat 

4. >20 mm Sangat kuiat 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

III.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Peineilitian ini dilakuikan pada Laboratoriuim Muiltifuingsi yaitu i Laboratoriuim 

Kimia Uiniveirsitas Islam Neigeiri Ar-Raniry pada builan Aguistuis hingga Oktobeir 

2023. 

III.2 Alat dan Bahan 

III.2.1 Alat  

Alat yang diguinakan dalam peineilitian ini meilipuiti bleindeir, timbangan 

analitik, pisaui, cawan peitri steiril, lampui bu insein, osei steiril, swab steiril, keirtas saring, 

corong, geilas u ikuir, eirleinmeiye ir, tabuing reiaksi (pyreix), rak tabuing reiaksi, pipeit 

pastuir, pinseit, rotary eivaporator, ovein, au itoclavei, inkuibator dan jangka sorong. 

III.2.2 Bahan 

Bahan yang diguinakan adalah kuilit alpuikat (Peirseia ameiricana Mill),  

reiagein Mayeir (meirck), reiagein Bouichardat (meirck), reiagein Drageindroff (meirck), 

natriuim hidroksida (NaOH) 10 %, eitanol (C2H5OH) 96%, asam suilfat (H2SO4), 

nuitrieint agar (NA), beisi (III) klorida (FeiCl3),  aquiadeist (H2O), natriuim klorida 

(NaCl) 0,9 %, asam klorida (HCl), bakteiri Bacilluis ceireiuis dan seidiaan kapsuil 

antibiotik kloramfeinikol 250 mg. 

III.3 Prosedur Kerja 

III.3.1 Identifikasi Kulit Buah Alpukat  

Ideintifikasi kuilit buiah Alpuikat dilakuikan di Laboratoriuim Biologi, 

Uiniveirsitas Islam Neigeiri Ar-Raniry. 

III.3.2 Preparasi Sampel 

Kuilit bu iah alpukat dipisah dari daging dan biji. Kulit dicuici deingan air 

beirsih dan dikeiringkan pada suihui ruiang selama 3 hari. Kulit kering dihaluskan 

menggunakan blender dan  homogen dengan ayakan 50 mesh (Wuilandari dkk, 

2019). 



15 

 

III.3.3 Pembuatan Ekstrak Kulit Buah Alpukat 

Seibanyak 250 gram simpilisia kuilit alpuikat dimaserasi deingan 2,5 L eitanol 

96%  dengan tiga kali pergantian pelarut dalam maserator setiap 24 jam. Filtrat yang 

dipeiroleih keimu idian dipeikatkan meingguinakan rotari eivaporator deingan suihui 40-50 

°C (Wuilandari dkk, 2019). 

III.3.4 Skrining Fitokimia 

III.3.4.1 Pengujian Flavonoid 

Eikstrak eitanol kuilit alpuikat seibanyak 1 mL direaksikan dengan 2 tetes  

NaOH 10% dalam tabung reaksi. Campuran dikocok kuiat. Reiaksi deingan NaOH 

10% yang meinye ibabkan peiruibahan warna dari hijaui muida meinjadi kuining, meirah, 

coklat, ataui hijaui adalah indikasi positif teirhadap keibeiradaan flavonoid. Peiruibahan 

warna dalam uiji ini bisa diseibabkan oleih adanya seinyawa flavonoid teirteintui yang 

beireiaksi deingan NaOH, meinghasilkan pigmein yang meimbeirikan 

warna yang beirbeida (Nasri dkk., 2022). 

III.3.4.2 Pengujian Alkaloid 

Peingu ijian alkaloid dilakuikan deingan peinambahan 1 mL HCL 2 N dan  9 

mL aquiadeist pada sampeil. Keimuidian dipanaskan diatas wateirbath seilama 2 meinit 

didinginkan dan disaring. Filtrat dibagi meinjadi tiga bagian. Bagian peirtama 

diteiteisi 2 teiteis reiagein Mayeir, hasil positif meinuinjuikkan oleih teirbeintuiknya eindapan 

puitih ataui kuining. Reiagein Mayeir seiring diguinakan uintuik meindeiteiksi seinyawa-

seinyawa seipeirti alkaloid yang meinghasilkan eindapan deingan reiagein ini.. Bagian 

keiduia diteiteisi deingan 2 teiteis Drageindorff, hasil positif dituinjuikkan oleih peiruibahan 

warna meinjadi jingga hingga cokeilat. Reiagein ini juiga uimuimnya diguinakan uintuik 

meindeiteiksi keibeiradaan alkaloid, seidangkan bagian keitiga diteiteisi deingan 2 teiteis  

peireiaksi Bouichardat, hasil positif dituinju ikkan oleih teirbeintuiknya eindapan cokeilat 

sampai hitam. Reiagein Bouichardat ju iga diguinakan dalam u iji ideintifikasi 

seinyawa alkaloid (Azzahra dkk., 2019). 

III.3.4.3 Pengujian Saponin 

Peingu ijian saponin dilakuikan deingan 2 mL eikstrak sampeil dimasuikkan kei 

dalam tabuing reiaksi, ditambahkan 10 mL aquiadeist (air deistilasi) hingga sampeil 

teireindam, seilanjuitnya sampeil dikocok seicara veirtikal seilama 10 meinit. Buisa yang 

teirbeintuik seitinggi 1–10 cm dianggap positif uintuik saponin. Buisa haruis stabil dan 
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tidak hilang seilama tidak kuirang dari 10 meinit. Jika buisa yang teirbeintuik tidak 

hilang, itui meinuinjuikkan keibeiradaan saponin dalam sampeil. Reiaksi ini seisuiai 

deingan sifat saponin yang mampui meimbeintuik buisa stabil kareina sifat suirfaktannya 

(Azzahra dkk., 2019). 

 

III.3.4.4 Pengujian Tanin 

Uiji tanin dilakuikan deingan cara 1 mL sampeil di masuikkan ke idalam 

tabuing reiaksi, ditambahkan FeiCl3 1 % seibanyak 2-3 teiteis keidalam sampeil. Hasil 

positif dituinjuikan deingan teirbeintuiknya warna hijaui keihitaman atauipuin birui tuia 

(Azzahra dkk., 2019). 

III.3.5 Pengujian FTIR 

Pengujian Fourier Transform Infrared (FTIR) dilakukan untuk  

mengidentifikasi karakteristik gugus fungsi yang terdapat pada ekstrak kulit 

alpukat. Ekstrak kulit buah alpukat yang akan diidentifikasi ditempatkan secara 

langsung diatas kristal ATR, dilakukan pembacaan pada rentang bilangan 

gelombang 4000-400 cm-1. Kontak erat antara ekstrak kulit buah alpukat dan kristal 

ATR memungkinkan interaksi langsung antara cahaya inframerah dan sampel. 

Pengujian Aktivitas Antibakteri 

III.3.5.1 Pembuatan Nutrien Agar 

Peimbu iatan meidiuim NA dibuiat deingan cara meinimbang 2,8 g meidia NA, 

dilaruitkan keidalam 100 mL akuiadeis keimuidian panaskan laruitan diatas hotplatei 

seihingga homogein, disteirilkan deingan meingguinakan auitoklafei pada suihui 121C 

seilama 1 jam. Seiteilah steirilisasi, meidia dapat dituiang seicara aseiptis pada cawan 

peitri steiril uintuik peingguinaan. Seibeiluim meinuiang meidia tuinggui hingga meincapai 

40C, lalui meinuinggui meidia meimadat dan meincapai keiadaan yang seimpuirna pada 

suihui ruiang (Nasuition, 2023). 

III.3.5.2 Pembuatan Biakan Bakteri 

Bakteiri Bacilluis ceireiuis yang diguinakan beirasal dari biakan muirni, di 

inokuilasi biakan bakteiri deingan meingambil 1 jaruim osei, keimu idian meinanam 

bakteiri pada meidiuim  Nuitrieint Agar (NA) deingan pola zig-zag pada peirmuikaan 
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meidiuim, dan inkuibasi seilama 24 jam pada suihui 37 ℃ uintuik meimbeirikan waktui 

bakteiri beirkeimbang (Aguistina, 2017). 

III.3.5.3 Pembuatan Suspensi Bakteri 

Peimbu iatan suispeinsi bakteiri yang teilah dibiakan dieinceirkan meingguinakan 

NaCl 0,9% steiril lalui divorteix sampai keikeiruihannya seitara deingan laruitan standar 

0,5 Mc Farland (Nuiria dkk., 2010). 

III.3.5.4 Penyiapan Larutan Uji 

Laruitan uiji dibuiat dari eikstrak eitanol 96% kuilit alpuikat deingan konseintrasi 

30%, 50%, 70%, dan 90%. Laruitan kontrol positif dibuiat meingguinakan laruitan 

kloramfeinikol, seirta kontrol neigatif adalah aquiadeist steiril (Azzahra dkk., 2019). 

III.3.5.5 Uji Antibakteri 

Peingu ijian antibakteiri dilakuikan deingan meitodei difuisi (diffuision teist) 

uintuik meingeivaluiasi eifeik antibakteiri dari eikstrak eitanol kuilit alpuikat. Pada meitodei 

ini dilakuikan meingguinakan keirtas cakram uintuik meingamati diameiteir zona hambat. 

Suispeinsi Bacilluis ceireiuis yang teilah disiapkan keimuidian diinokuilasikan pada 

peirmuikaan Nuitrieint Agar yang teilah diteimpatkan dalam cawan peitri. Cawan peitri 

teirseibuit didiamkan seilama 10 meinit uintuik meimuingkinkan bakteiri meinyeibar meirata 

pada peirmuikaan agar. Keirtas cakram direindam dalam cairan eikstrak deingan 

konseintrasi yang beirbeida diteimpeilkan pada peirmuikaan agar yang su idah diinokuilasi 

bakteiri. Cawan peitri diinkuibasi seilama 24 jam pada suihui ruiangan. Meinguikuir zona 

hambat yang teirbeintuik di seikitar keirtas cakram seiteilah inkuibasi. Zona hambat yang 

dihasilkan akan meimbeirikan informasi teintang eifeiktivitas bahan antibakteiri pada 

bakteiri Bacillu is ceireiuis. Hasil peinguikuiran zona hambat dapat diguinakan uintuik 

meingeivaluiasi tingkat keipeikaan bakteiri teirhadap bahan antibakteiri deingan 

konseintrasi yang beirbeida (Suiriaman dkk., 2016). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

IV.1 Data Hasil Pengamatan 

IV.1.1 Ekstraksi kulit alpukat (Persea americana Mill.)  

Beirikuit tabeil hasil eikstrasi kuilit alpuikat: 

Tabel IV. 1 Hasil eikstraksi kuilit alpuikat 

No. Massa Serbuk Kulit Alpukat Ekstrak Kental Rendemen 

1. 250 g 20,584 g 8,233 % 

 

IV.1.2 Skrining Fitokimia 

Beirikuit tabeil hasil uiji skrining fitokimia dari eikstrak eitanol kuilit alpuikat: 

Tabel IV. 2 Hasil uiji skrining fitokimia kuilit alpuikat 

No. Pengujian Hasil Keterangan 

1. Alkaloid 

a. Reiagein Maye ir 

b. Reiagein Bouichardat 

c. Reiagein Drageindrof 

 

+ 

+ 

+ 

 

Teirdapat eindapan kuining 

Teirdapat eindapan coklat 

Teirdapat eindapan jingga 

2. Flavonoid + Teirbeintuiknya laruitan coklat 

3. Tanin + Teirbeintuik laruitan hijaui 

keihitaman 

4. Saponin + Teirbeintuiknya buisa 

Keiteirangan : 

(+) = positif meinganduing seinyawa 

(-) = neigatif meinganduing seinyawa 
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IV.1.3 Uji Spektoskopi FTIR 

Berikut tabel hasil uji spektrum FTIR dari ekstrak etanol kulit alpukat 

dapat dilihat pada grafik  dibawah ini: 

 

Gambar IV.1 Hasil analisis spektrum FTIR ekstrak kulit alpukat 

Berdasarkan hasil serapan FTIR pada ekstrak kulit alpukat diatas didapatkan 

peak yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel IV. 3 Hasil uji FTIR pada ekstrak kulit alpukat: 

No. Bilangan Gelombang (cm-1) Interpretasi 

1. 3312,52 OH 

2. 2921,31 dan 2852,34 C-H Alifatik 

3. 1738,44 C=O 

4. 1610,06 C=C 

5. 1442,60 C-H pada CH2 

6. 1370,29 C-H pada CH3 

7. 1241,14 C-O 
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IV.1.4 Uji Antibakteri 

Beirikuit hasil uiji antibakteiri dari eikstrak eitanol kuilit alpuikat deingan 

peirbandingan konseintrasi eikstrak kuilit alpuikat: 

Tabel IV. 4 Hasil uiji antibakteiri pada eikstrak eitanol kuilit alpuikat: 

No. Konsentrasi 

Sampel  

(%) 

Diameter zona hambat 

(mm) 

Kategori 

1. P1 (30)     6,06  Seidang 

2. P2 (50)     6,58  Seidang  

3. P3 (70)     6,82  Seidang   

4. P4 (90)     7,21  Seidang  

5. K+     14,04  Ku iat 

6. K-    0  Tidak ada 

Keiteirangan : 

P1 (30%)  Laruitan eikstrak kuilit alpuikat konseintrasi 30% 

P2 (50%)  Laruitan eikstrak kuilit alpuikat konseintrasi 50% 

P3 (70%)  Laruitan eikstrak kuilit alpuikat konseintrasi 70% 

P4 (90%)  Laruitan eikstrak kuilit alpuikat konseintrasi 90% 

K+            Kontrol positif (Kloramfeinikol) 

K-             Kontrol neigatif (Aquiadeist steiril) 

 

IV.2  Pembahasan 

IV.2.1 Pembuatan Ekstrak Kulit Alpukat 

Meitodei yang diguinakan uintuik meimpeiroleih eikstrak kuilit alpuikat yaitui 

deingan meitodei maseirasi. Peimilihan meitodei maseirasi dapat meinguintuingkan dalam 

isolasi seinyawa yang teirdapat dalam ku ilit alpuikat kareina muidah dilakuikan dan 

deingan peireindaman sampeil kuilit alpuikat akan teirjadi peimeicahan dinding dan 

meimbran seil akibat peirbeidaan teikanan antara didalam dan diluiar seil, seihingga 

meitabolit seikuindeir yang ada didalam kuilit alpuikat akan teirlaruit dalam eitanol 96%. 

Peingguinaan peilaruit eitanol kareina eitanol peilaruit yang beirsifat polar dan meimiliki 
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sifat uintuik meineimbuis bahan dinding seil seihingga mampui meilakuikan difuisi seil dan 

meinarik seinyawa bioaktif yang teirdapat kuilit alpuikat. Proseis eikstraksi seirbuik kuilit 

alpuikat deingan eitanol pada peineilitian ini meilibatkan peirbandingan 1:10 antara 

seirbuik kuilit alpuikat dan eitanol. Seilama maseirasi seilama 3 hari deingan 3 kali 

peirgantian peilaruit, dilakuikan peingaduikan seilama 10 meinit seitiap kali peirgantian 

peilaruit. Tuijuiannya adalah uintuik meimastikan kontak yang optimal antara kuilit 

alpuikat dan eitanol, seihingga zat aktif pada kuilit alpuikat dapat teirlaruit seicara 

seimpuirna. Seiteilah proseis maseirasi, eikstrak kuilit alpuikat dihasilkan seibanyak 1.500 

mL. Eikstrak teirseibuit keimuidian dipeikatkan meingguinakan vacuiuim rotary 

eivaporator pada suihui 50°C deingan keiceipatan 74 rpm, meinghasilkan eikstrak 

seibanyak 89 mL. Proseis ini beirtuiju ian uintuik meinghilangkan peilaruit dan 

meiningkatkan konseintrasi seinyawa yang teirdapat dalam eikstrak kuilit alpuikat. 

Eikstrak kuilit alpuikat teirseibuit keimuidian dicorong pisahkan uintu ik meimisahkan 

eikstrak keintal deingan minyak yang masih teirkanduing dalam eikstrak kuilit alpuikat 

yang meimpeiroleih hasil eikstrak keintal 20,584 g reindeimein 8,233 %. 

IV.2.2 Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia meiruipakan salah satui peinguijian yang dapat dilakuikan 

uintuik meingideintifikasi kanduingan seinyawa meitabolit seikuindeir dari eikstrak sampeil 

(Vifta & Advistasari, 2018). Pada peineilitian ini sampeil yang diguinakan adalah 

eikstrak eitanol kuilit alpuikat (Peirseia ameiricana Mill.) deingan meimanfaatkan limbah 

kuilit alpuikat yang teirdapat pada keidai juis. Hal yang peinting yang dapat 

meimpeingaruihi dalam proseis skrining fitokimia adalah peimilihan peilaruit dan 

meitodei eikstraksi. Peilaruit yang tidak seisuiai meimuingkinkan seinyawa aktif yang 

diinginkan tidak dapat teirtarik seicara seimpuirna (Vifta & Advistasari, 2018). Hasil 

skrining fitokimia eikstrak eitanol kuilit alpuikat yang dipeiroleih pada peineilitian ini 

dapat dilihat pada tabeil IV.2, dimana eikstrak eitanol kuilit alpuikat dapat meinganduing 

seinyawa-seinyawa meitabolit seikuindeir antara lain yaitui flavonoid, alkaloid, saponin 

dan tanin. Hal ini dikareinakan peimilihan peilaruit seisuiai yang dapat meingoptimalkan 

uinsuir seinyawa meitabolit seikuindeir. Peilaru it yang diguinakan pada peineilitian ini yaitui 

eitanol 96%. Eitanol 96% meimiliki sifat yang mampui meinarik hampir seimuia zat-zat 

baik yang beirsifat polar, seimipolar dan nonpolar (Ramadhan dkk., 2020). Peilaruit 
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eitanol juiga meimiliki titik didih yang cuiku ip reindah seihingga muidah diuiapkan tanpa 

meingguinakan suihui yang tinggi.  

Flavonoid dan tanin meiruipakan golongan seinyawa feinol yang meimiliki 

guiguis hidroksil yang dapat meireidamkan radikal beibas (Isromarina dkk., 2022). 

Peinguijian seinyawa flavonoid dilakuikan deingan meimasuikkan 1 mL eikstrak eitanol 

kuilit alpuikat keidalam tabuing reiaksi, keimuidian ditambahkan 2 teiteis NaOH 10%  

dan dikocok ku iat seihingga meinghasilkan peiruibahan warna dari hijau i muida meinjadi 

warna coklat. Peiruibahan warna yang teirjadi diseibabkan kareina peireiaksi NaOH 

10% meiruipakan katalis basa yang dapat meinyeibabkan peinguiraian seinyawa kristin 

yang meiruipakan tuiruinan dari seinyawa flavon meinjadi moleikuil aseitofeinon 

(Theiodora dkk., 2019). Hasil teirseibuit seisuiai deingan peineilitian Ariani dkk., (2022) 

yang meinyatakan bahwa peiruibahan warna yang teirjadi pada peingu ijian flavonoid 

meinuinjuikkan bahwa adanya flavonoid golongan seinyawa feinol. Peinguijian tanin 

dilakuikan deingan meingguinakan laruitan FeiCl3 seibagai peireiaksi. Hasil yang 

dipeiroleih pada eikstrak eitanol kuilit alpu ikat adalah positif meinganduing seinyawa 

tanin yang ditandai deingan teirjadinya peiruibahan warna yang warna awal hijaui 

muida meinjadi hijaui keihitaman. Teirjadinya peiruibahan warna hijaui keihitaman 

diseibabkan kareina seinyawa tanin yang teirkanduing dalam eikstrak eitanol kuilit 

alpuikat teilah beireiaksi deingan ion Fei
3+  yang teirdapat pada FeiCl3 dan meimbeintuik 

seinyawa kompleiks (Muinadi & Arifin, 2022). 

Peinguijian alkaloid dilakuikan deingan meingguinakan 3 jeinis reiagein/peireiaksi 

yaitui peireiaksi Mayeir, Bouichardat dan Drageindroff. Uiji alkaloid deingan peireiaksi 

Mayeir meinghasilkan hasil positif deingan adanya eindapan beirwarna kuining. 

Peinambahan peireiaksi Mayeir dapat meinyeibabkan nitrogein pada alkaloid beireiaksi 

deingan ion logam K+ dari kaliuim teitraiodomeirkuirat (II) meimbeintuik kompleiks 

kaliuim-alkaloid yang meingeindap (Deiwi dkk., 2021). Hasil positif alkaloid pada 

peireiaksi Bouichardat ditandai deingan teirbeintuiknya eindapan coklat, yang 

diseibabkan kareina adanya ikatan kovalein koordinasi antara ion logam K+ deingan 

alkaloid seihingga teirbeintuik kompleiks kaliuim-alkaloid yang meingeindap 

(Suilistyarini dkk., 2019). Seidangkan pada peireiaksi Drageindroff ditandai deingan 

teirbeintuiknya eindapan beirwarna coklat orangei. Meinuiruit Khafid dkk., (2023) hasil 

positif uiji alkaloid deingan meingguinakan peireiaksi Drageindroff yaitui deingan 
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teirbeintuiknya eindapan coklat muida hingga keikuiningan (jingga) pada eikstrak. 

Peireiaksi Drageindroff meinganduing bismu it nitrat dan kaliuim iodida dalam laruitan 

asam aseitat glasial (kaliuim teitraiodobismuitat(III)). Beirdasarkan hasil peineilitian 

yang teilah dilakuikan, eikstrak eitanol kuilit alpuikat meinganduing positif alkaloid. 

Saponin meiruipakan seinyawa aktif peirmuikaan yang mu idah teirdeiteiksi 

meilaluii keimampuiannya meimbeintuik buisa. Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah 

dilakuikan, peinguijian seinyawa saponin pada eikstrak kuilit alpuikat ditandai deingan 

adanya buisa yang stabil. Hal ini dikuiatkan oleih peineilitian Kaeimpei dkk., (2023) 

saponin meimiliki guiguis polar dan nonpolar, seihingga meimiliki sifat suirfaktan ataui 

deiteirjein. Sifat inilah yang meimbuiat saponin dapat meimbeintuik buisa saat dikocok 

deingan air. Keimampuian saponin uintuik meinghasilkan buisa ini meimbuiatnya seiring 

diguinakan dalam beirbagai produik peimbeirsih, seipeirti sabuin dan deiteirjein alami. 

Timbuilnya buisa meinuinuinjuikkan adanya glikosida yang meimiliki keimampuian 

meimbeintuik bu isa dalam air yang teirhidrolisis meinjadi gluikosa dan seinyawa lain 

(Kopon dkk., 2020). 

IV.2.3 Uji FTIR 

Spektroskopi FTIR (Fourier Transform Infafed) merupakan metode 

spektroskopi dengan mengukur intensitas gelompong inframerah yang diserapkan 

oleh suatu sampel. Metode ini dapat menganalisis struktur dan komposisi sampel. 

Spektrum inframerah menunjukkan absorpsi radiasi pada berbagai bilangan 

gelombang, dan puncak-puncak khusus dalam spektrum ini dapat mengetahui 

gugus fungsiyang terdapat dalam senyawa organik. Berdasarkan hasil analisis 

spektrum FTIR yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel IV.3 yang 

menunjukkan adanya pita serapan yang melebar pada bilangan gelombang 3312,52 

cm-1 yang terjadi karena terdapatnya gugus OH (gugus hidroksil). Bilangan 

gelombang 2921,31-2852,34 cm-1 menunjukkan adanya serapan C-H alifatik dan 

hal ini diperkuat dengan adanya gugus C-H pada bilangan gelombang 1442,60 cm-

1 dan 1370,29 cm-1. Gugus subtitusi C-H alifatik  merupakan prenilasi pada 

senyawa flavonoid (Nuari dkk., 2019). Bilangan gelombang 1738,44 cm-1 

menandakan adanya gugus C=O (karbonil) sebagai ciri umum pada senyawa 

flavonoid dan serapan bilangan gelombang gugus C-O terdapat pada 1241,14 cm-1 

serta gugus C=C pada bilangan gelombang 1610,06 cm1. Hasil tersebut sesuai 
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dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Feliana dkk., (2018) yang menyakatan 

bahwa biji alpukat positif mengandung senyawa flavonoid dengan adanya gugus 

fungsi OH, C-H alifatik, C-H,. C=O, C=C aromatik, C-O dan sehingga etanol kulit 

alpukat pada penelitian ini mengandung senyawa flavonoid. 

IV.2.4 Uji Antibakteri 

Antibakteiri adalah zat yang dapat meimbuinuih atau i meinghambat 

peirtuimbuihan bakteiri. Antibakteiri teirmasuik dalam kateigori antimikroba, yang 

meiruipakan seinyawa ataui obat yang meimiliki keimampuian uintuik meinghambat ataui 

meimbuinuih mikroorganismei seipeirti bakteiri, jamuir, ataui parasit. Peingguinaan 

antibakteiri meinjadi peinting dalam peingobatan infeiksi bakteiri dan teilah 

meimbeirikan kontribuisi beisar teirhadap keiseihatan manuisia. (Seiko dkk., 2021). 

Peinguijian aktivitas antibakteiri dilakuikan deingan meingguinakan meitodei difuisi agar 

deingan peinggu inaan keirtas cakram meiruipakan salah satui meitodei yang uimuim 

diguinakan uintu ik meinguiji aktivitas antibakteiri suiatui zat. Keileibihan meitodei ini 

meincakuip keimuidahan peingeirjaan dan keibuituihan peiralatan yang reilatif seideirhana. 

Peingguinaan keirtas cakram beiruikuiran standar seipeirti 6 mm, meimuingkinkan 

peinguijian yang konsistein dan dapat diuiku ir teirhadap beirbagai zat antibakteiri. Hasil 

peingamatan yang dilakuikan deingan meitodei ini deingan cara meinguikuir zona beining 

yang teirbeintuik deingan meingguinakan jangka sorong, seihingga dapat diseibuit deingan 

zona hambat bakteiri (Suirjowardojo dkk., 2016). Peingguinaan eikstrak kuilit alpuikat 

teirhadap Bacilluis ceireiuis dapat meimbeirikan wawasan teintang keimuingkinan 

peingguinaan ku ilit alpuikat seibagai suimbeir bahan antimikroba alami. Adapuin 

peimilihan bakteiri Bacilluis ceireiuis seibagai bakteiri uiji dikareinakan bakteiri Bacilluis 

ceireiuis meimang dapat meinye ibabkan keiracuinan makanan dan masalah keiseihatan 

lainnya.  

Hasil yang dipeiroleih pada peinguijian antibakteiri meinuinjuikkan bahwa 

eikstrak eitanol kuilit alpuikat meimiliki daya hambat pada bakteiri Bacilluis ceireiuis. 

Hasil peinguijian antibakteiri yang dipeiroleih pada peineilitian ini dapat dilihat pada 

tabeil IV.1.3, dimana bakteiri Bacilluis ceireiuis dapat meimiliki diameiteir daya hambat 

pada masing-masing konseintrasi eikstrak eitanol kuilit alpuikat. Peingu ijian antibakteiri 

ini dilakuikan seibanyak 1 kali peircobaan, dimana hasil peinguikuiran diameiteir daya 

hambat dari peircobaan teirseibuit meinuinju ikkan peirbeidaan yang tidak teirlalui jauih 
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beirbeida. Hasil peirhituingan zona hambat eikstrak kuilit alpuikat dari konseintrasi 90% 

didapatkan zona hambat 7,21 mm, konseintrasi 70% zona hambat seibeisar 6,82, 

konseintrasi 50% zona hambat yang didapatkan 6,58 mm dan konseintrasi 30% 

meimiliki zona hambat seibeisar 6,06 mm. seidangkan kontrol positif meimiliki 

diameiteir daya hambat seibeisar 14,04 mm. Meinuiruit Ariyani dkk., (2018), peimbagian 

kriteiria keikuiatan zona hambat bakteiri beirdasarkan diameiteir meimiliki 4 peimbagian 

yaitui diameiteir zona hambat 5 mm ataui kuirang dari 5 mm dikateigorikan leimah, 

diameiteir zona hambat 5-10 mm teirmasuik keidalam kateigori seidang, diameiteir zona 

hambat 10-20 dikateigorikan kuiat dan diameiteir zona hambat 20 mm ataui leibih dari 

20 mm dikateigorikan sangat kuiat. Beirdasarkan kateigori teirseibu it, maka daya 

hambat yang dihasilkan pada eikstrak eitanol kuilit alpuikat dikateigorikan seidang 

kareina meinghasilkan zona hambat yang teirtinggi 7,21 mm. Ada beibeirapa faktor 

yang dapat meimpeingaruihi diameiteir zona hambat peirtuimbuihan bakteiri yaitui 

seinsitivitas organismei, pH, jeinis mikroba, bahan antimikroba yang diguinakan, 

meidiuim kuiltuir, kondisi inkuibasi, dan keiceipatan difuisi agar (Yuisriyani dkk., 2023). 

Meinuiru it Magvirah dkk., (2019) peiningkatan diameiteir zona hambat 

meiningkat deingan peiningkatan konseintrasi meinuinjuikkan poteinsi seinyawa 

antibakteiri dalam eikstrak. Hasil ini meindu ikuing indikasi bahwa eikstrak kuilit alpuikat 

meimiliki aktivitas antibakteiri yang dapat meinghambat peirtuimbuihan bakteiri 

Bacilluis ceireiuis. Peineilitian ini seisuiai deingan peineilitian yang teilah dilakuikan oleih 

Jayustin & Fratama., (2019) meinuinjuikkan bahwa ekstrak kulit alpukat memiliki 

zona hambat yang kuat terhadap bakteri Staphylococcus aureus, karena dapat 

menghambat sebesar 20,06 mm pada konsentrasi 100%. Hal ini dapat dijeilaskan 

bahwa zat mikroba yang teirdapat dalam kulit alpukat dapat meingganggui dinding 

seil pada bakteiri Staphylococcus aureus. Peinghambatan teirjadi dikareinakan uinit 

peiptidoglikan barui pada dinding seil teilah meileimahkan seihingga meinyeibabkan lisis 

dan dan keimatian seil. Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakuikan, eikstrak kuilit 

alpuikat meinganduing seinyawa meitabolit seikuindeir seipeirti alkaloid, tanin, saponin, 

dan flavonoid yang meinuinjuikkan poteinsi keibeiragaman seinyawa bioaktif yang 

muingkin beirkontribuisi pada aktivitas antibakteiri. Seinyawa-seinyawa ini meimiliki 

sifat-sifat teirteintui yang dapat meimbeirikan eifeik farmakologis, teirmasuik 
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poteinsi antibakteiri. Kuilit alpuikat meimiliki kanduingan seinyawa aktif diantaranya: 

flavonoid, alkaloid, triteirpeinoid, tanin dan saponin (Kaeimpei dkk., 2023). 

Seinyawa flavonoid meimpuinyai sisteim peinghambatan bakteiri deingan 

meimbeintuik seinyawa kompleiks deingan proteiin eikstraseiluileir dan teirlaruit, seihingga 

dapat meiruisak meimbran seil bakteiri dan diikuiti deingan keiluiarnya seinyawa 

intraseiluileir (Ngajow dkk., 2013). Peinghambatan meitabolismei eineirgi deingan 

meinghambat peingguinaan oksigein oleih bakteiri yaitui deingan meinceigah 

peimbeintuikan eineirgi pada meimbran sitoplasma dan meinghambat motilitas bakteiri 

yang beirpeiran dalam aktivitas antimikroba dan proteiin eikstraseiluileir (Nomeir dkk., 

2019). Seinyawa alkaloid meimiliki keimampuian seibagai antibakteiri dan meimiliki 

meikanismei peinghambatan deingan cara meinggangui komponein-kompeinein 

peinyuisuin peiptidoglikan yang teirdapat pada seil bakteiri seihingga lapisan dinding seil 

tidak teirbeintuik seicara seimpuirna dan dapat meinye ibabkan keimatian pada seil teirseibuit 

(Anggraini dkk., 2019). Seinyawa tanin seibagai antibakteiri deingan cara 

meinghambat einzim reiveirsei transkriptasei dan DNA topoisomeirasei seihingga 

meinye ibabkan seil bakteiri tidak dapat teirbeintuik. Tanin dapat meinghambat 

peirtuimbuihan bakteiri deingan cara meinggangui transport proteiin, meinginaktifkan 

adheisin seil dan meinginaktifkan einzim didalam seil bakteiri (Rizky & Sogandi, 

2018). Seinyawa saponin meimiliki sifat yang dapat meinuiruinkan teigangan 

peirmuikaan dan meiruisak peirmeiabilitas meimbran seil bakteiri. Hal ini dapat 

meingakibatkan keibocoran seil dan peileipasan seinyawa intraseiluileir seihingga dapat 

meimbuinuih atau i meinghambat peirtuimbuihan bakteiri. Meikanismei keirja saponin yang 

mirip deingan sabuin meinjadikannya eifeiktif seibagai agein antibakteiri deingan cara 

meingganggui inteigritas meimbran seil mikroorganismei (Kuimalasari dkk., 2020). 
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BAB V 

PENUTUP  

V.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan maka dapat diambil 

keisimpuilan adalah eikstrak eitanol kuilit alpuikat (Peirseia ameiricana Mill.) meimiliki 

aktivitas antibakteiri teirhadap bakteiri Bacilluis ceireiuis deingan zona hambat teirbeisar 

7,21 mm pada konseintrasi teirtinggi yaitui 90% yang termasuk kedalam kategori 

sedang. 

V.2 Saran  

Adapuin saran yang dapat dilaku ikan pada peineilitian seilanjuitnya yaitui 

meilakuikan peineilitian leibih lanjuit teirkait uiji daya hambat eikstrak eitanol kuilit 

alpuikat (Peirseia ameiricana Mill.) teirdapat bakteiri lainnya dan meimisahkan 

seinyawa aktif yang teirkanduing dalam eikstrak kuilit alpuikat  agar dapat meingeitahuii 

seinyawa speisifik yang beirpoteinsi seibagai antibakteiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



28 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Afriadi, Saputra, E. K., Ramadhan, M. F., & Dinanta, O. (2022). Permata : 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Tanaman Alpukat Di Desa Air 

Glubi. Journal Of Maritime Empowerment, 5(1). 

Agustina, R. P. (2017). Skrining Fitokimia dan Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak 

Etanol Daun Waru Gunung (Hibiscus macrophyllus Roxb. ex Hornem) 

terhadap Bacillus cereus. In Skripsi. 

Anggraini, W., Nisa, S. C., DA, R. R., & ZA, B. M. (2019). Aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol 96 % buah blewah ( cucumis melo l . Var . Antibacterial activity 

of 96 % ethanol extract cantaloupe fruit ( cucumis melo l . Var . Cantalupensis 

) against escherichia coli bacteria. Pharmaceutical Journal of Indonesia, 5(1), 

61–66. 

Ariani, N., Musiam, S., Niah, R., & Febrianti, D. R. (2022). Pengaruh Metode 

Pengeringan Terhadap Kadar Flavonoid Ekstrak Etanolik Kulit Buah Alpukat 

(Persea americana Mill.) dengan Spektrofotometri UV-VIS. Jurnal 

Pharmascience, 9(1), 40. https://doi.org/10.20527/jps.v9i1.10864 

Ariyani, H., Nazemi, M., Hamidah, & Kurniati, M. (2018). Uji Efektivitas 

Antibakteri Ekstrak Kulit Limau Kuit ( Cytrus hystrix DC ) Terhadap 

Beberapa Bakteri. Journal Of Current Pharmaceutical Science, 2(1), 136–

141. 

Astarani, M. C. (2012). Pengaruh Ekstrak Etanol Daun Alpukat (Persea Americana 

Mill.) Terhadap Mortalitas Cacing Ascaris Suum, Goeze In Vitro. Skripsi, 1–

61. https://digilib.uns.ac.id/dokumen/29085/Pengaruh-Ekstrak-Etanol-Daun-

Alpukat-Persea-Americana-Mill-Terhadap-Mortalitas-Cacing-Ascaris-Suum-

Goeze-In-Vitro 

Azzahra, F., Arefadil Almalik, E., & Atkha Sari, A. (2019). Uji Aktivitas 

Antibakteri Dari Ekstrak Etanol Daun Alpukat (Persea americana Mill.) 

Terhadap Bakteri Salmonella typhi Dan Staphylococcus aureus. Jurnal 

Kefarmasian Akfarindo, 1–10. https://doi.org/10.37089/jofar.v0i0.63 



29 

 

Barat Yati Mardiyanti. (2019). Pengaruh Penambahan Keraginan Eucheuma 

Cootonii Dan Gliserol Sebagai Edible Coating Buah Alpukat (Persea 

Americana Mill.)Dari Takengon Kabupaten Aceh Tengah Untuk 

Memperpanjang Waktu Simpan. Skripsi, 6, 20–21. https://repository.ar-

raniry.ac.id/id/eprint/9014/%0Ahttps://repository.ar-

raniry.ac.id/id/eprint/9014/1/Yati Mardianti Barat.pdf 

Benget, V. V. (2016). Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Biji Alpukat( Persea 

americana Mill .) Terhadap Bacillus cereus dan Vibrio cholerae Dengan 

Variasi Pengekstrak. Jurnal. 

BPS. (2023). Provinsi Aceh Dalam Angka 2023. Bps Provinsi Aceh. 

Datta, F. U., Daki, A. N., Benu, I., Detha, A. I. R., Foeh, N. D. F. K., & Ndaong, 

N. A. (2019). Uji aktivitas antimikroba bakteri asam laktat cairan rumen 

terhadap pertumbuhan Salmonella enteritidis, Bacillus cereus, Escherichia coli 

dan Staphylococcus aureus menggunakan metode difusi sumur agar. E-

Journal Undana, 66–85. 

Dewi, I. S., Septawati, T., & Rachma, F. A. (2021). Skrining Fitokimia Ekstrak 

Etanol Kulit dan Biji Terong Belanda ( Solanum betaceum Cav.). Prosiding 

Seminar Nasional UNIMUS, 4, 1210–1218. 

Fauziah, N. A., Saleh, C., & Erwin, D. (2016). Ekstraksi dan Uji Stabilitas Zat  

Warna Dari Kulit Buah Alpukat  (Persea americana Mill) Dengan Metode 

Spektroskopi UV-VIS. Jurnal Atomik , 1(1), 23–27. 

Feliana, K., Mursiti, S., & Harjono, H. (2018). Isolasi dan Elusidasi Senyawa 

Flavonoid dari Biji Alpukat (Persea americana Mill.). Indonesian Journal of 

Chemical Science, 7(2), 153–159. https://doi.org/10.15294/ijcs.v7i2.20997 

Fitriana, Y. A. N., Fatimah, V. A. N., & Fitri, A. S. (2020). Aktivitas Anti Bakteri 

Daun Sirih: Uji Ekstrak KHM (Kadar Hambat Minimum) dan KBM (Kadar 

Bakterisidal Minimum). Sainteks, 16(2), 101–108. 

https://doi.org/10.30595/st.v16i2.7126 

Hadi, D. K., Erina, Rinidar, Fakrurrazi, Rosmaidar, & Sayuthi, A. (2019). Daya 



30 

 

hambat ekstrak etanol daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) terhadap 

pertumbuhan Salmonella sp . dan Escherichia coli. Jimvet, 3(2), 87–97. 

Isromarina, R., Rusli, D., & Ulan Sari, D. (2022). Antioxidant activity, total 

flavonoid, and total tannin content of ethanol extract of avocado peel (Persea 

americana Mill.) Aktivitas antioksidan, kandungan flavonoid total, dan tanin 

total ekstrak etanol kulit buah alpukat (Persea americana Mill.). Jurnal Ilmiah 

Farmasi (Scientific Journal of Pharmacy) Special Edition, 169–174. 

Jannah, L. (2018). Perbandingan Daya Hambat Ekstrak Daun Alpukat (Persea 

americana Mill) Terhadap pertumbuhan Bakteri Shigella dysenteriae dan 

Salmonella typhi Serta Pemanfaatannya Sebagai Leaflet. Digital Repository 

Universitas Jember, 1–107. 

Jayanti, E. D. (2018). Uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol dan fraksi daun benalu 

mangga gadung (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq. In Digital Repository 

Universitas Jember. 

Jayustin, M., & Fratama, A. P. (2021). Uji Efektivitas Antibakteri Dengan Kulit 

Buah Alpukat (Persea americana Mill) Sebagai Objek Untuk Diambil 

Ekstraknya Dengan Bioindikator Bakteri Staphylococcus aureus. Jurnal 

Biosains, 7(3), 121–126. https://doi.org/10.24114/jbio.v5i2.13984%0AISSN 

Kaempe, H. S., Komansilan, S., Maliangkay, R., & Rumondor, R. (2023). Skrining 

Fitokimia Ekstrak Kulit Buah Alpukat (Persea americana MILL) Sebagai Obat 

Tradisional. Pharmacon, 12(2), 223–228. 

Katrin, D., Idiawati, N., & Sitorus, B. (2015). Uji Aktivitas Antibakteri Dari Ekstrak 

Daun Malek ( Litsea graciae). 4(1). 

Khafid, A., Wiraputra, M. D., Putra, A. C., Khoirunnisa, N., Putri, A. A. K., Suedy, 

S. W. A., & Nurchayati, Y. (2023). UJi Kualitatif Metabolit Sekunder pada 

Beberapa Tanaman yang Berkhasiat sebagai Obat Tradisional. Buletin 

Anatomi Dan Fisiologi, 8(1), 61–70. 

https://doi.org/10.14710/baf.8.1.2023.61-70 

Kopon, A. M., Baunsele, A. B., & Boelan, E. G. (2020). Skrining Senyawa 



31 

 

Metabolit Sekunder Ekstrak Metanol Biji Alpukat (Persea Americana Mill.) 

Asal Pulau Timor. Akta Kimia Indonesia, 5(1), 43. 

https://doi.org/10.12962/j25493736.v5i1.6709 

Kumalasari, E., Aina, A., ayu checaria, N., & Aisyah, N. (2020). Uji Aktivitas 

Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia (L.) 

Merr) Terhadap Pertumbuhan Propionibacterium acne. Jurnal Insan Farmasi 

Indonesia, 3(2), 261–270. https://doi.org/10.36387/jifi.v3i2.584 

Kusumawati, E., Supriningrum, R., & Rozadi, R. (2015). Antibacterial activity of 

ethanol extract of torch ginger leaves (Etlingera elatior (Jack) R. M. Sm) to 

Salmonella typhi. Akademi Farmasi Samarinda, 1(1), 1–7. 

Magvirah, T., Marwati, & Ardhani, F. (2019). Uji Daya Hambat Bakteri 

Staphylococcus aureus Menggunakan Ekstrak Daun Tahongai (Kleinhovia 

hospita L.). Jurnal Peternakan Lingkungan Tropis, 2(2), 41–50. 

Malangngi, L., Sangi, M., & Paendong, J. (2012). Penentuan Kandungan Tanin dan 

Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Biji Buah Alpukat (Persea americana Mill.). 

Jurnal MIPA, 1(1), 5. 

Manikome., N. (2022). Isolat Bakteri Bacillus cereus Frank. Dari Tanah Pada 

Beberapa Kawasan (Studi Kasus Minahasa Tenggara dan Minahasa Selatan. 

Journal of Science and Technology, 203–203. https://doi.org/10.1016/B0-12-

369400-0/00100-9 

Marsigit, W. (2016). Karakteristik Morfometrik, Proporsi, Kandungan Fenol Total 

Dan Profil Fenol Daging Buah, Biji, Kulit Alpukat (Persea americana Mill) 

Varietas Ijo Panjang Dan Ijo Bundar. Jurnal Agroindustri, 6(1), 18–27. 

https://doi.org/10.31186/j.agroind.6.1.18-27 

Munadi, R., & Arifin, L. (2022). Identifikasi Senyawa Metabolit Sekunder dan Uji 

Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Jahe Putih(Zingiber officinale Rosc. var. 

officinarum). Spin, 4(2), 163–174. https://doi.org/10.20414/spin.v4i2.5420 

Nasri, N., Kaban, V. E., Syahputra, H. D., & Satria, D. (2022). Aktivitas Antibakteri 

Ekstrak Etanol Daun Alpukat (Persea americana Mill) Terhadap Escherichia 



32 

 

coli, Salmonella typhi, dan Pseudomonas aeruginosa. Herbal Medicine 

Journal, 5(1), 13–19. https://doi.org/10.58996/hmj.v5i1.37 

Nasution, S. (2023). Aktivitas Sedian Gel Antijerawat Dari Ekstrak Etanol Daun 

Salam ( Syzygium polyanthum ( Wight ) Walp .) Terhadap Bakteri 

Staphylococcus epidermidis. Skripsi. 

Ngajow, M., Abidjulu, J., & Kamu, V. S. (2013). Pengaruh Antibakteri Ekstrak 

Kulit Batang Matoa (Pometia pinnata) terhadap Bakteri Staphylococcus 

aureus secara In vitro. Jurnal MIPA, 2(2), 128. 

https://doi.org/10.35799/jm.2.2.2013.3121 

Nguyen, T. V. L., Nguyen, Q. D., Nguyen, N. N., & Nguyen, T. T. D. (2021). 

Comparison of phytochemical contents, antioxidant and antibacterial activities 

of various solvent extracts obtained from ‘maluma’ avocado pulp powder. 

Molecules, 26(24). https://doi.org/10.3390/molecules26247693 

Ningrum, R., Purwanti, E., & Sukarsono. (2016). Identifikasi Senyawa Alkaloid 

Dari Batang Karamunting ( Rhodomyrtus tomentosa ) Sebagai Bahan Ajar 

Biologi. Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia, 2(November), 231–236. 

Nisa Kasmui, H. (2015). Uji Aktivitas Antioksidan Pada Modifikasi Senyawa 

Khrisin DenganGugus Alkoksi Menggunakan Metode Recife Model 1 (Rm1). 

Jurnal MIPA, 38(2), 160–168. http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/JM 

Nomer, N. M. G. R., Duniaji, A. S., & Nocianitri, K. A. (2019). Kandungan 

Senyawa Flavonoid dan Antosianin Ekstrak Kayu Secang (Caesalpinia sappan 

L.) Serta Aktivitas Antibakteri Terhadap Vibrio cholerae. Jurnal Ilmu Dan 

Teknologi Pangan (ITEPA), 8(2), 216. 

https://doi.org/10.24843/itepa.2019.v08.i02.p12 

Nuari, F. A., Marliana, E., & Daniel. (2019). Isolasi dan Karakterisasi Senyawa 

Flavonoid Fraksi Asetat Daun Macaranga hosei. Jurnal Atomik, 4(1), 17–20. 

Nugraheni, R., Noorhamdani, & Hanif. (2021). Ekstrak Etanol Daun Jeruk Purut ( 

Citrus hystrix D . C ) Menghambat Pertumbuhan Bacillus cereus: Uji In Vitro. 

Majalah Kesehatan, 8, 70–77. 



33 

 

Nurhayati, L. S., Yahdiyani, N., & Hidayatulloh, A. (2020). Perbandingan 

Pengujian Aktivitas Antibakteri Starter Yogurt dengan Metode Difusi 

Sumuran dan Metode Difusi Cakram. Jurnal Teknologi Hasil Peternakan, 

1(2), 41. https://doi.org/10.24198/jthp.v1i2.27537 

Nuria, M. C., Astuti, E. P., & Sumantri. (2010). Antibacterial Activities of Ethyl 

Acetate Fraction of Methanol Extract From Sosor Bebek Leaves (Kalanchoe 

pinnata Pers.). 6(2), 51–61. 

Prayoga, E. (2013). Perbandingan Efek Ekstrak Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) 

dengan Metode Difusi Disk dan Sumuran Terhadap Pertumbuhan Bakteri 

Staphylococcus aureus. Skripsi, 1–46. 

Putra, S. F., Fitri, R., & Fadilah, M. (2021). Pembuatan Media Tumbuh Bakteri 

Berbasis Lokal Material. Prosiding Seminar Nasional Biologi, 1043–1050. 

https://semnas.biologi.fmipa.unp.ac.id/index.php/prosiding/article/view/302 

Putri, N. N. (2018). Ekstraksi Zat Warna Kulit Buah Alpukat (Persea americana 

Mill.) Dan Aplikasinya Pada Dye Sensitized Solar Cell (DSSC). Skripsi. 

Rahmawati, F., & Bintari, S. H. (2014). Studi Aktivitas Antibakteri Sari Daun 

Binahong (Anredera cordifolia) Terhadap Pertumbuhan Bacillus cereus Dan 

Salmonella enteritidis. Life Science, 3(2), 103–111. 

Ramadhan, H., Andina, L., Vebruati, V., Nafila, N., Yuliana, K. A., Baidah, D., & 

Lestari, N. P. (2020). Perbandingan Rendemen dan Skrining Fitokimia Dari 

Ekstrak Etanol 96% Daun, Buah dan Kulit Buah Terap (Artocarpus 

odoratissimus Blanco). Jurnal Ilmiah Farmako Bahari, 11(2), 103. 

https://doi.org/10.52434/jfb.v11i2.876 

Rizky, T. A., & Sogandi. (2018). Uji aktivitas antibakteri ekstrak dan fraksi daun 

jati (Tectona grandiss Linn. F ) dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus secara in vitro. Indonesia Natural 

Research Pharmaceutical Journal, 3(1), 93–105. 

Sagaf, S., Padang, P., & Naser, A. (2022). Pemanfaatan Limbah Alpukat sebagai 

Imbuhan dalam Pakan terhadap Produktivitas, Kondisi Fisiologis, dan Karkas 



34 

 

Kambing Kacang. Jurnal Peternakan Indonesia (Indonesian Journal of 

Animal Science), 24(2), 206. https://doi.org/10.25077/jpi.24.2.206-214.2022 

Sarinastiti, N. (2018). Perbandingan Efektivitas Ekstrak Daun Dan Biji Alpukat 

(Persea Americana Mill.) Sebagai Penghambat Pertumbuhan Bakteri 

Escherichia Coli Dan Staphylococcus Aureus Secara In Vitro. Skripsi, 54. 

Seko, M., Sabuna, A. C., & Ngginak, J. (2021). Ekstrak Etanol Daun Ajeran 

(Bidens pilosa L) Sebagai Antibaktri Staphylococcus aureus. Jurnal Biosains, 

7(1), 1. https://doi.org/10.24114/jbio.v7i1.22671 

Sepadan, A. (2014). Uji Toksisitas Akut Ekstrak Etanol 96% Biji Buah Alpukat 

(Persea americana Mill.) Terhadap Larva Artemia Salina Leach Dengan 

Metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). Skripsi, 9. 

Subhan. (2021). Pemberdayaan Budidaya Tanaman Alpukat Di Kampung Gayo 

Murni Kecamatan Atu Lintang. Krida Cendekia, 01(05), 15–21. 

Sulistyarini, I., Sari, D. A., & Wicaksono, T. A. (2019). Skrining Fitokimia 

Senyawa Metabolit Sekunder Batang Buah Naga (Hylocereus polyrhizus). 

Jurnal Ilmiah Cendekia Eksakta, 56–62. 

Suriaman, E., Permana, A. S. H., & Warman. (2016). Aktivitas Antibakteri Ekstrak 

Etanol Buah Mentimun (Cucumis sativus L.) Terhadap Salmonella typhi dan 

Bacillus Cereus Secara In Vitro. Stigma Journal of Science, 9(1), 1–5. 

Surjowardojo, P., Susilorini, T. E., & Gabtiel Ruth Batsyeba Sirait. (2016). Daya 

Hambat Dekok Kulit Apel Manalagi (Malus syivestrs Mill.) Terhadap 

pertumbuhan Stapylococcus aureus dan Pseudomonas sp. Penyebab Mastitis 

Pada Sapi Perah. Jurnal Ternak Tropika, 16(August), 56–65. 

Theodora, C. T., Gunawan, I. W. G., & Swantara, I. M. D. (2019). Isolasi Dan 

Identifikasi Golongan Flavonoid Pada Ekstrak Etil Asetat Daun Gedi 

(Abelmoschus manihot L.). Jurnal Kimia, 131. 

https://doi.org/10.24843/jchem.2019.v13.i02.p02 

Vifta, R. L., & Advistasari, Y. D. (2018). Skrining Fitokimia, Karakterisasi, dan 

Penentuan Kadar Flavonoid Total Ekstrak dan Fraksi-Fraksi Buah Parijoto 



35 

 

(Medinilla speciosa B.) Pytochemical Screening, Characterization, and 

Determination of Total Flavonoids Extracts and Fractions of Parijoto Fruit. 

Prosiding Seminar Nasional Unimus, 1, 8–14. 

https://prosiding.unimus.ac.id/index.php/semnas/article/view/19/116 

Wimpy, Hariningsih, T., & Larassati, W. T. (2020). Uji Aktivitas Antioksidan Dan 

Tabir Surya Kombinasi Ekstrak Kulit Buah Pisang Kepok (Musa Paradisiaca 

Linn ) Dan Ekstrak Kulit Buah Alpukat (Persea americana Mill). Jurnal Ilmiah 

Manuntung, 6(2), 231–239. 

Wulandari, G., Rahman, A. A., & Rubiyanti, R. (2019). Uji Aktivitas Antibakteri 

Ekstrak Etanol Kulit Buah Alpukat (Persea americana Mill) Terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus. Media Informasi, 15(1), 74–80. 

https://doi.org/10.37160/bmi.v15i1.229 

Yennie, Y., Dewanti-Hariyadi, R., Kusumaningrum, H. D., & Poernomo, A. (2022). 

Kontaminasi Staphylococcus aureus dan Bacillus cereus pada Sushi di Tingkat 

Ritel di Wilayah Jabodetabek. Jurnal Pengolahan Hasil Perikanan Indonesia, 

25(2). https://doi.org/10.17844/jphpi.v25i2.42066 

Yuliana, D. (2021). Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol dan Fraksi Daun Alpukat 

(Persea americana Mill.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Lactobacillus 

acidophillus. Skripsi, 3(1), 1689–1699. 

http://journal.unilak.ac.id/index.php/JIEB/article/view/3845%0Ahttp://dspac

e.uc.ac.id/handle/123456789/1288 

Yusriyani, Asfi, D., & Riska Yuliastuti. K. (2023). Uji Daya Hambat Ekstrak Etanol 

Daun Miana Merah (Coleus benth) Terhadap Staphylococcus aureus. Jurnal 

Kesehatan Yamasi Makassar, 7(1), 10–16. 

https://doi.org/10.59060/jurkes.v7i1.238 

 

 

 



36 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Skema Kerja 

1. Pembuatan Ekstrak Kulit Alpukat 

Diagram Alir Pembuatan Ekstrak Kulit Alpukat 

 

 

dibeirsihkan dari partikeil-partikeil peingotor deingan air hingga 

beirsih 

dikeiringkan deingan cara diangin-anginkan pada suihui ruiang 

dipotong keicil-keicil sampeil yang teilah dikeiringkan 

dibleindeir hingga haluis 

diayak meingguinakan ayakan 50 meish 

disimpan seirbuik keidalam wadah yang teirtuitu ip 

 

 

dimasuikkan 250 g kei dalam geilas kimia yang beiruikuiran 1 L 

dimasuikkan peilaruit eitanol 96% seibanyak 833 mL pada geilas 

kimia yang beirisi seibuik kuilit alpuikat 

dituituip deingan meingguinakan aluiminiuim foil tidak teirkeina 

sinar matahari seicara langsuing 

dimaseirasi seilama 3 hari deingan peirgantian peilaruit 

disaring maseirat 

diuiapkan maseirat yang dipeiroleih deingan meingguinakan 

vacuiuim rotary eivaporator pada suihui 50C 

disimpan eikstrak yang teilah dipeiroleih pada teimpat yang 

tidak teirkeina sinar matahari 

 

 

 

 

 

800 g Kulit Alpukat 

Serbuk Kulit Alpukat 

Ekstrak Kulit Alpukat 

Uji Alkaloid Uji Flavonoid Uji Saponin 

Uji Tanin Uji Antibakteri 
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Lampiran 2 Perhitungan 

1. Perhitungan Nilai Rendemen Ekstrak Kulit Alpukat 

 

Reindeimein   
𝑩𝒆𝒓𝒂𝒕 𝒆𝒌𝒔𝒕𝒓𝒂𝒌 𝒌𝒆𝒏𝒕𝒂𝒍

𝑩𝒆𝒓𝒂𝒕 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍
 x 100% 

                  

                    
𝟐𝟎,𝟓𝟖𝟒𝟕 𝒈

𝟐𝟓𝟎 𝒈
 x 100% 

               

                    8,2339 % 

 

2. Jumlah ekstrak kulit alpukat yang digunakan pada masing-masing 

perlakuan 

 

a. Konsentrasi 30% 

Juimlah eikstrak  peirseintasei (%) x juimlah voluimei aquadest steril 

                          30 g/mL x 1 mL 

                          0,3 g 

 

b. Konsentrasi 50% 

Juimlah eikstrak  peirseintasei (%) x juimlah voluimei aquadest steril 

              50 g/mL x 1 mL 

              0,5 g 

 

c. Konsentrasi 70% 

Juimlah eikstrak  peirseintasei (%) x juimlah voluimei aquadest steril 

              70 g/mL x 1 mL 

              0,7 g 

 

d. Konsentrasi 90% 

Juimlah eikstrak  peirseintasei (%) x juimlah voluimei aquadest steril 

              90 g/mL x 1 mL 

              0,9 g 
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3. Diameter Zona Hambat 

a. Konsentrasi 30% 

Zona hambat   (dveirtikal – papeir disk)+(dhorizontal – papeir disk) 

                                                    Banyaknya diameiteir 

                        (11,54 mm – 6 mm)+(12,58 mm – 6 mm) 

                                                          2 

                        6,06 mm 

 

b. Konsentrasi 50% 

Zona hambat   (dveirtikal – papeir disk)+(dhorizontal – papeir disk) 

                                                    Banyaknya diameiteir 

                       (12,18 mm – 6 mm)+(12,98 mm – 6 mm) 

                                                          2 

                       6,58 mm 

 

 

c. Konsentrasi 70% 

Zona hambat   (dveirtikal – papeir disk)+(dhorizontal – papeir disk) 

                                                    Banyaknya diameiteir 

                 (12,55 mm – 6 mm)+(13,09 mm – 6 mm) 

                                                          2 

                 6,82 mm 

 

d. Konsentrasi 90% 

Zona hambat   (dveirtikal – papeir disk)+(dhorizontal – papeir disk) 

                                                    Banyaknya diameiteir 

                 (12,79 mm – 6 mm)+(13,64 mm – 6 mm) 

                                                          2 

                 7,21 mm 

 

 

e. Kontrol Positif 

Zona hambat   (dveirtikal – papeir disk)+(dhorizontal – papeir disk) 

                                                    Banyaknya diameiteir 
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                         (19,92 mm – 6 mm)+(20,16 mm – 6 mm) 

                                                          2 

                         14,04 mm 
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Lampiran 3 Proses dan Hasil Penelitian 

Lampiran 3.1 Preparasi Sampel  

 Preparasi Sampel  

 

1. Kuilit alpu ikat 

 
 

2. Dijeimuir pada suihui ruiang 

seiteilah dibeirsihkan 

 

 

3. Seiteilah keiring 

dipotong keicil-keicil 

 

4. Dibleindeir hingga 

haluis 

 

 

5. Seiteilah dibleindeir 

 

6. Diayak 

meingguinakan 

ayakan 50 meish 

Gambar I Proses preparasi sampel 
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Lampiran 3.2 Pembuatan Ekstrak Kulit Alpukat 

Pembuatan Ekstrak Kulit Alpukat 

 

1. Seirbuik kuilit alpuikat 

dicampuirkan 

deingan eitanol 96% 

 

2. Dimaseirasi seilama 3 

hari deingan 3 kali 

peirgantian peilaruit 

 

 

3. Disaring 

meingguinakan 

vakuim 

 

 

 

 

4. Eikstrak yang 

dipeiroleih 

 

5. Dieivaporasi maseirat 

meingguinakan vacuiuim 

rotary eivaporator pada 

suihui 50C 

 

6. Eikstrak yang 

dihasilkan 

meinganduing minyak  

 

7. Dipisahkan eikstrak 

yang meinganduing 

minyak deingan 

meingguinakan 

corong pisah 

 

8. Eikstrak keintal yang 

dipeiroleih 

 

Gambar II Proses pembuatan ekstrak kulit alpukat 
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Lampiran 3.3 Uji Skrining Fitokimia 

Uji Skrining Fitokimia 

No. Perlakuan Hasil Gambar 

1. Uiji Alkaloid   

 0,5 mg + 1 mL HCl 2N + 9 

mL aquiadeist + dipanasakan 

seilama 2 meinit diatas 

wateirbath + didinginkan + 

disaring 

Filtrat   

 a. 10 teiteis filtrat + 2 teiteis 

peireiaksi Mayeir 

(+) teirbeintuik 

eindapan kuining 

 

 b. 10 teiteis filtrat + 2 teiteis 

peireiaksi Bouichardat 

(+) teirbeintuik 

eindapan coklat 

 

 c. 10 teiteis filtrat + 2 teiteis 

peireiaksi Drageindroff 

(+) teirbeintuik 

eindapan coklat 

orangei 

 

2. Uiji Flavonoid   

 1 mL eikstrak + 2 teiteis NaOH 

10% + dikocok 

(+) teirjadi 

peiruibahan 

warna dari hijaui 

muida meinjadi 

coklat 
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3. Uiji Tanin   

 1 mL + 2-3 teiteis reiagein FeiCl 

1% 

(+) teirjadi 

peiruibahan 

warna dari hijaui 

muida meinjadi 

hijaui keihitaman 

 

4. Uiji Saponin   

 2 mL eikstrak + 10 mL 

aquiadeist + dikocok 

(+) teirbeintuik 

bu isa 

 

Gambar III Hasil skrining fitokimia ekstrak kulit alpukat 
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Lampiran 3.4 Hasil Pengujian Antibakteri Ekstrak Kulit Alpukat 

 

a.  

 

b.  

 

Gambar IV Uiji antibakteiri pada eikstrak kuilit alpuikat (a) 30%,50%,70% dan 90% 

(b) kontrol positif   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30% 

50% 

90% 

70% 

K+ 

K- 
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Lampiran 4 Hasil Pengujian Spektroskopi FTIR Ekstrak Kulit Alpukat 

 

Gambar V Hasil identifikasi gugus fungsi dengan spektrum FTIR 
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Lampiran 5 Hasil Uji Identifikasi Alpukat  

 


